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Sebagaimana materi penghalang kewarisan yang ada dalam Kompilasi
Hukum Islam, penulis melihat terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan kitab-kitab figih mawaris. Di antara
perbedaan tersebut adalah pada kategori penghalang kewarisan. KHI adalah
pedoman bagi hakim-hakim yang berada di lingkungan peradilan Agama, yang
dikeluarkan melalui Inpres. Seperti yang diketahui, bahwa dalam perumusannya
melibatkan berbagai ulama’ yang ada di Indonesia. KHI dikompilasikan dari
berbagai kitab-kitab figih. Tetapi kenapa pada hasilnya, khususnya dalam hal
penghalang kewarisan terdapat perbedaan yang signifikan antara KHI dan yang
ada pada kitab-kitab figih.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti lebih dalam tentang bagaimana
rasionalisasi pemasukan penganiayaan berat sebagai penghalang kewarisan dalam
Kompilasi Hukum Islam, serta dimana titik temu antara penganiayaan berat dalam
hukum Islam dan hukum positif di Indonesia.

Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library
Research), dengan cara mengumpulkan beberapa bahan hukum yang terkait,
kemudian dilakukan pengolahan terhadap bahan hukum tersebut dan terakhir di
lakukan analisa.

Setelah penulis melakukan penelitian, penulis mendapatkan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan di atas. Bahwa rasionalisasi pemasukan penganiayaan
berat sebagai penghalang kewarisan dalam KHI adalah: disamping merujuk pada
pasal 838 yang ada di KUH Perdata, perumusan tersebut juga memperhatikan
unsur maslahah dan madlorot dari perbuatan penganiayaan tersebut yang
disesuaikan dengan kondisi masyarakat Indonesia, walaupun korban pada
dhohirnya masih hidup dan bernyawa tetapi korban tidak dapat melakukan
aktifitasnya. Kemudian titik temu antara penganiayaan dalam hukum Islam dan
Hukum positif di Indonesia, keduanya sama-sama menilai bahwa penganiayaan
berat adalah sebuah tindak pidana yang sengaja dilakukan untuk melukai berat
kepada korban, yang menyebabkan korban mengalami luka berat dan tidak dapat
beraktifitas dengan normal sebagaimana biasanya.



